
 
 

 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SNOWBALL 

THROWING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

REFLEKTIF MATEMATIS DAN KOMUNIKASI     

PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH              

PERTAMA 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat- 

Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Dalam Ilmu Pendidikan Matematika 

 

Oleh 

WILDA RAHMAWATI 

NPM : 1911050231 

 

     

       

Program Studi Pendidikan Matematika 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1444 H / 2023 M 



 
 

ii 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SNOWBALL 

THROWING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

REFLEKTIF MATEMATIS DAN KOMUNIKASI 

PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH   

PERTAMA 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat- 

Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Dalam Ilmu Pendidikan Matematika 

 

Oleh 

Wilda Rahmawati 

NPM : 1911050231 

 

Jurusan : Pendidikan Matematika 

 

Pembimbing I : Dr. Mujib, S.Pd., M.Pd. 

Pembimbing II : Riyama Ambarwati, M.Si. 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1444H / 2023 M 

 

 

 



 
 

iii 
 

ABSTRAK 

 

 

            Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran snowball throwing terhadap kemampuan berpikir 

reflektif matematis dan kemampuan komunikasi peserta didik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Tambelang, teknik pengambilan sampel dengan teknik 

simpel random sampling.  

      Sampel yang didapatkan ialah kelas VIII-5 sebagai kelas 

eskperimen dengan perlakuan model pembelajaran snowball 

throwing serta kelas VIII-1 sebagai kelas kontrol dengan perlakuan 

model pembelajaran konvensional (PBL). Instrumen yang 

diterapkan pada penelitian ini ialah tes kemampuan berpikir 

reflektif matematis dan tes kemampuan komunikasi peserta didik. 

Analisis yang diterapkan pada penelitian ini ialah uji MANOVA.  

      Hasil analisis memperlihatkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran snowball throwing terhadap kemampuan berpikir 

reflektif matematis serta kemampuan komunikasi peserta didik. 

Kata kunci :  Model Pembelajaran Snowball Throwing, 

Berpikir Reflektif Matematis, dan Komunikasi  
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ABSTRACT 

 

 

      The aim of this study is to determine the effect of the snowball 

throwing learning model on students' mathematical reflective 

thinking and communication skills. The population in this study is 

all VIII class students of SMP Negeri 1 Tambelang, the sampling 

technique is simple random sampling. 

        The sample obtained was class VIII-5 as an experimental 

class treated with the snowball throwing learning model and class 

VIII-1 as a control class treated with a conventional learning 

model (PBL). The instrument used in this research is a 

mathematical reflective thinking ability test and a student 

communication skills test. The analysis used in this research is the 

MANOVA test. 

        The results of the analysis show that there is an influence of 

the snowball throwing learning model on students' mathematical 

reflective thinking abilities and communication skills. 

 

Keywords : Learning Models of Snowball Throwing, 

Mathematical Reflective Thinking, and Communication 
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MOTTO 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al Insyirah: 5-6) 

 

 

“Jadikan suatu kegagalan itu sebuah pelajaran untuk kita bangkit 

bukan kemalasan untuk kehancuran” 

(Wilda Rahmawati)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

           Demi memudahkan pemahaman tentang judul skripsi ini 

agar tidak menimbulkan kekeliruan dan kesalahpahaman, maka 

penulis menjelaskan secara singkat istilah-istilah yang terdapat 

dalam skripsi yang berjudul : “Pengaruh Model Pembelajaran 

Snowball Throwing Terhadap Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis dan Komunikasi Peserta Didik Sekolah 

Menengah Pertama” sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran snowball throwing dirancang 

menyerupai permainan lempar bola, dan dapat digunakan 

untuk menggali potensi siswa dalam membuat dan 

menjawab pertanyaan melalui sebuah permainan 

imajinatif. 

2. Kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan 

kemampuan untuk mendeskripsikan ide antara 

pengetahuan sebelumnya dan pengetahuan saat ini.  

3. Kemampuan komunikasi peserta didik merupakan 

keterampilan penting bagi anak-anak untuk 

dikembangkan karena memungkinkan mereka untuk 

menunjukkan pemahaman mereka kepada teman sebaya 

dan guru. 

B. Latar Belakang Masalah 

      Matematika ialah ilmu yang berasal dari pemikiran yang 

menerapkan istilah-istilah yang cermat, jelas, serta tepat, 

respresentasinya dengan simbol dan lambang memiliki makna, dan 

dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan 

angka. Pentingnya peranan matematika mengapa harus dipelajari 

dalam dunia pendidikan karena matematika sering sekali kita 

jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Pada konteks ini   
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siswa ialah objek utama dalam pendidikan untuk dibekali 

pembelajaran matematika.  National Council of Teacher 

Mathematics, ada lima siklus standar dalam pembelajaran sains, 

meliputi pemecahan masalah, berpikir, kapasitas korespondensi 

dengan angka, kapasitas asosiasi, dan kapasitas penggambaran 

numerik. Dalam situasi ini, siswa adalah subjek utama dalam 

pendidikan dan diberi titik pembelajaran. Kemampuan komunikasi 

merupakan standar yang memilki peran penting.
1
 

     Setiap individu membutuhkan kesempatan untuk tumbuh secara 

intelektual dan emosional melalui pendidikan formal untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang tak terhindarkan yang 

akan terjadi dalam hidupnya. Tujuan pendidikan nasional bersifat 

dinamis karena dimodifikasi untuk diubah untuk menjawab 

permasalahan yang dialami bangsa Indonesia seiring dengan 

perkembangannya. Selain latihan pembelajaran, peran komunikasi 

dalam siklus pembelajaran sangat penting untuk menciptakan 

tindakan pembelajaran yang efektif. Di ruang kelas, komunikasi 

matematika terjadi ketika materi tertulis atau lisan yang berisi topik 

pelajaran disampaikan kepada siswa.
2
  

 

     Untuk mencapai tujuan bersama, komunikasi membutuhkan 

partisipasi lebih dari dua individu dan aliran informasi di antara 

mereka. Sama seperti Allah SWT. Menjelaskan dalam Al-Qur’an 

Surah Nuh Ayat 2 – 3 : 

َ وَاتَّقوُْهُ وَاطَِيْعُوْنِ   (۳) بيِْنٌ   (۲)  انَِ اعْبدُُوا اّللّه قوَْمِ انِِّيْ لكَُمْ نذَِيْرٌ مُّ  قاَلَ يه

 

     Artinya : “Wahai kerabatku! Sesungguhnya, aku adalah 

pemberi peringatan yang masuk akal bagimu, (khususnya) 

mencintai Allah, takut kepada-Nya, dan tunduk kepadaku,” 

katanya (Nuh). 

 

                                                             
            

1
 Suliswa dkk. Pengaruh Model Pembelajaran Snowball 

Throwing Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. (Jurnal 

Pendidikan Matematika Indonesia, 2017) Vol. II No. 1 

            
2

 Eka Yuliana Rizki “Peningkatan Komunikasi Dan Aktivitas 

Siswa Melalui Model Pembelajaran Snowball Throwing Dalam 

Pembelajaran Matematika" (Surakarta,  2020 ) 
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     Ayat diatas menjelaskan bahwa sebagai pendidik kerap 

memikirkan aktivitas belajar mengajar, salah satunya pemilihan 

model pembelajaran dengan memperhatikan kebutuhan peserta 

didik serta suasana sekitar agar tujuan pembelajaran berjalan secara 

maksimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Misro, 

S.Pd salah satu pendidik matematika di SMP Negeri 1 Tambelang, 

beliau menjelaskan bahwa model pembelajaran yang digunakan 

masih model pembelajaran konvensional. Perihal inilah yang 

ditegaskan Djamarah kala berkata, “metode pembelajaran 

konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut 

jugan dengan metode ceramah, karena metode ini telah lama 

digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dan siswa 

dalam proses belajar mengajar”.
3
 Oleh karena itu, siswa merasa 

belajar matematika itu sulit dan melelahkan, yang menyebabkan 

siswa kehilangan minat belajar semakin meningkat. 

 

     Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan model 

pembelajaran yang bisa membangkitkan atensi serta keaktifan 

siswa sepanjang proses pembelajaran berlangsung salah satunya 

yakni model pembelajaran snowball throwing. Paradigma 

pembelajaran kooperatif yang mungkin dapat membantu siswa 

mengasah kemampuan interpersonal dan komunikatifnya adalah 

skenario lempar bola salju. Dengan menggunakan pendekatan bola 

salju, siswa “melempar bola salju yang berisi soal, kemudian soal 

tersebut diisi dan dilempar oleh siswa kepada temannya, yang 

mendapat lemparan wajib menjawab soal yang disediakan di 

dalamnya” jelas Widodo. Aktivitas siswa bukan hanya sekedar 

berpikir, menulis, bertanya, serta berbicara, sehingga dengan 

melemparkan bola kertas yang berisi pertanyaan akan menambah 

energi kelompok. Mereka juga terlibat dalam aktivitas fisik, seperti 

menggulung kertas menjadi bola dan saling melempar. Maka dari 

itu, setiap anggota kelompok akan mempersiapkan diri sebab harus 

                                                             
            

3
 Kresma, Eka Nella. Perbandingan pembelajaran konvensional 

dan pembelajaran berbasis masalah terhadap titik jenuh siswa maupun 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Educatio Vitae, 

2014, 1.1. 
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menjawab pertanyaan teman-temannya yang tersembunyi di bola 

kertas. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir reflektif dan 

komunikasi matematis siswa yang peneliti lakukan di SMP Negeri 

1 Tambelang, setelah peneliti menganalisis hasil jawaban peserta 

didik didapatkan sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Hasil Test Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Peserta 

Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Tambelang 

 

 

No 

 

 

Kelas 

Nilai KKM  

 

Jumlah 
 

        
 

 

          
 

1 VIII.1 38 0 38 

2 VIII.3 38 1 39 

3 VIII.4 40 0 40 

4 VIII.5 40 0 40 

Jumlah 

Nilai 

156 1 157 

Presentasi 99,36% 0,64% 100% 

Sumber : hasil tes berpikir reflektif matematis peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 1 Tambelang Tahun ajaran 2023/2024 

     Pada table 1.1 diatas, diketahui bahwa peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Tambelang yang berjumlah  157 siswa masih 

banyak yang memperoleh nilai dibawah KKM. Berlandaskan 

temuan tes kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik 

yang masih mendapat nilai dibawah KKM berjumlah 156 siswa 

dengan persentase 99,36%, dikarenakan peserta didik masih belum 

memahami materi meyederhanakan bentuk aljabar maka dari itu 

jumlah peserta didik yang mencapai nilai diatas KKM berjumlah 1 

siswa dengan persentase 0,64%. Dari hasil pra penelitian inilah 

peneliti tahu bahwa kemampuan berpikir reflektif metamatis 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tambelang masih tergolong 

rendah. 

     Bisa dilihat dalam tabel diatas bahwa peserta didik masih 

cenderung kurang dalam kemampuan berpikir reflektif matematis. 
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Tes ini berjumlah 6 butir soal dimana menggunakan materi 

menyederhanakan bentuk aljabar. Soal diadopsi dari penelitian 

terdahulu yang sudah relavan. Peserta didik masih banyak 

kekurangan dalam memahami dan menjawab soal ini membuktikan 

bahwa peserta didik masih kurang dalam memahami kemampuan 

berpikir reflektif matematis. Berikut adalah gambaran soal yang 

diberikan kepada peserta didik mengenai kemampuan berpikir 

reflektif matematis : 

 

Gambar 1.1  

Soal Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

 

          Dari gambaran soal diatas peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami soal dan bagaimana peserta didik menjawab soal 

yang dilampirkan, ini terbukti dari cara peserta didik menjawab 

soal tes kemampuan berpikir reflektif matematis. Berikut jawaban 

peserta didik dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir 

reflektif matematis : 

 

 
Gambar 1.2 

Jawaban Peserta Didik Pada Tes Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis 

 

      Hasil jawaban dari peserta didik kurang memuaskan dimana 

pengetahuan soal berpikir reflektif matematis yang terjadi 

tergolong rendah dan belum mampu dikatakan untuk berhasil. 

Menurut Bapak Misro, S.Pd peserta didik memang kesulitan dalam 

memecahkan soal dalam bentuk variabel. Peserta didik cenderung 

susah dalam memahami dan menganalisis soal, dari enam soal 

peserta didik hanya mampu menjawab satu atau dua soal. 
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Pemahaman berpikir reflektif matematis yang rendah menjadikan 

peserta didik tidak tahu harus menjawab bagaimana. Selain 

kemampuan berpikir reflektif matematis peneliti juga melakukan 

tes dengan menggunakan kemampuan komunikasi, tes ini juga 

bertujuan untuk mengukur kemampuan dan pemahaman peserta 

didik dalam kemampuan komunikasi. 

 

      Kemampuan komunikasi mengacu pada kemampuan siswa 

untuk menyampaikan pemahaman mereka mengenai konsep 

matematika melalui bahasa lisan maupun tulisan, yang melibatkan 

kemampuan membaca, mendengar serta mengevaluasi ide, simbol, 

istilah, serta informasi matematika.
4

 Berdasarkan hasil pra 

penelitian yang telah terlaksana di SMP Negeri 1 Tambelang. 

Peneliti menggunakan tes soal esai kemampuan komunikasi 

peserta didik dikelas VIII. Berikut hasil tes peserta didik dalam 

kemampuan komunikasi : 

Tabel 1.2 

Hasil Test Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 

Kelas VII SMP Negeri 1 Tambelang                        
 

 

No 

 

 

Kelas 

Nilai KKM  

 

Jumlah 
 

        
 

 

          
 

1 VIII.1 38 0 38 

2 VIII.3 38 1 38 

3 VIII.4 40 0 40 

4 VIII.5 40 0 40 

Jumlah Nilai 156 1 157 

Presentasi 99,36% 0,64% 100% 

Sumber : hasil tes kemampuan komunikasi peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 1 Tambelang Tahun ajaran 2023/2024 

                                                             
            

4
 Bagusman, Rizka. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Numbered Heads Together dan Snowball Throwing terhadap 

Kemampuan Komunikasi dan Penalaran Matematis Siswa Kelas IX SMP 

Negeri 2 Batang Kuis. Diss. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

2019. 



7 
 

 

      Pada table 1.2 diatas, diketahui bahwa peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Tambelang yang berjumlah  157 siswa masih 

banyak yang memperoleh nilai dibawah KKM. Dari hasil tes 

kemampuan komunikasi peserta didik yang masih mendapat nilai 

dibawah KKM berjumlah 156 siswa dengan persentase 99,36%, 

dikarenakan peserta didik masih belum memahami materi 

meyederhanakan bentuk aljabar maka dari itu jumlah peserta didik 

yang mencapai nilai diatas KKM berjumlah 1 siswa dengan 

persentase 0,64%. Dari hasil pra penelitian inilah peneliti tahu 

bahwa kemampuan komunikasi peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Tambelang masih tergolong rendah. 

     Terbukti kemampuan komunikasi peserta didik masih rendah. 

Tes yang dilakukan menggunakan materi menyederhanakan bentuk 

aljabar yang diadopsi dari penelitian terdahulu yang relavan 

dengan jumlah 6 soal. Peserta didik masih merasa kesulitan untuk 

mejawab soal yang diajukan oleh peneliti. Dari kesulitan tersebut 

terbukti bahwa peserta didik kurang memahami tentang 

kemampuan komunikasi, berikut gambar soal yang diberikan 

kepada peserta didik tentang kemampuan komunikasi : 

 
Gambar 1.3 

Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

     Dari gambaran soal diatas peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami soal dan bagaimana peserta didik menjawab soal 

yang dilampirkan, ini terbukti dari cara peserta didik menjawab 

soal tes kemampuan komunikasi. Berikut jawaban peserta didik 

dalam menyelesaikan soal tes kemampuan komunikasi : 
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Gambar 1.4 

Jawaban Peserta Didik Pada Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 
 

      Hasil jawaban dari peserta didik kurang memuaskan dimana 

pengetahuan soal kemampuan komunikasi yang terjadi tergolong 

rendah dan belum mampu dikatakan untuk berhasil. Menurut 

Bapak Misro, S.Pd peserta didik memang kesulitan dalam 

memecahkan soal dalam bentuk cerita. Peserta didik cenderung 

susah dalam memahami dan menganalisis soal, dari enam soal 

peserta didik hanya mampu menjawab satu atau dua soal. 

Pemahaman kemampuan komunikasi yang rendah menjadikan 

peserta didik tidak tahu harus menjawab bagaimana. 

      Model pembelajaran snowball throwing melibatkan partisipasi 

aktif dari siswa serta guru, di mana pendekatan ini memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa untuk mengungkapkan 

pemahamannya terhadap bahasa matematika, baik secara lisan 

maupun tulisan. Menurut Sari “Kemampuan komunikasi 

matematika siswa terbukti meningkat ketika dipaparkan materi 

Statistika dengan menggunakan teknik pembelajaran snowball”. 

Berlandaskan temuan riset tersebut, peneliti akan mengadopsi 

model pembelajaran yang sama, yakni model pembelajaran 

snowball throwing dengan fokus materi yang berbeda, yakni 
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Sistem Persamaan Linear Dua variabel kelas VIII SMP Negeri 1 

Tambelang.
5
  

      Berdasarkan permasalahan yang terjadi dilapangan dan 

berbarengan dengan hasil pra penelitian yang relavan, peneliti 

tertarik untuk mengambil judul riset “Pengaruh Model 

Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis dan Komunikasi Peserta Didik Sekolah 

Menengah Pertama” dengan harapan dapat mengatasi masalah 

tersebut.  

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

      Berdasarkan informasi yang diberikan, masalah berikut telah 

diidentifikasi: 

1. Siswa masih sulit memahami dan menguasai pembelajaran 

matematika. 

2. Kurangnya komunikasi siswa terhadap mata pelajaran 

matematika sehingga siswa menganggap matematika itu sulit. 

3. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum 

maksimal. 

      Dalam hal ini peneliti membatasi masalah agar pembahasan 

dalam penelitian ini tidak menyimpang dari permasalahan : 

1. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model 

pembelajaran snowball throwing. 

2. Kemampuan yang diukur adalah kemampuan berpikir reflektif 

matematis dan kemampuan komunikasi peserta didik. 

3. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Tambelang, Kab. Bekasi. 

  

                                                             
            

5
 Ibid,7. 
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D. Rumusan Masalah 

      Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran snowball 

throwing terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis 

peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran snowball 

throwing terhadap kemampuan komunikasi peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran snowball 

throwing terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis 

dan kemampuan komunikasi peserta didik ? 

E. Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan pelaksanaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Guna melihat pengaruh model pembelajaran snowball 

throwing terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis 

peserta didik. 

2. Guna melihat pengaruh model pembelajaran snowball 

throwing terhadap kemampuan komunikasi peserta didik. 

3. Guna melihat pengaruh model pembelajaran snowball 

throwing terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis 

dan kemampuan komunikasi peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia 

pendidikan khususnya pendidikan matematika, antara lain : 

 

1. Manfaat Teoritis 

     Dengan menggali keefektifan pendekatan pembelajaran 

snowball throwing dalam pendidikan matematika, penelitian ini 

berpotensi memperluas wawasan siswa secara signifikan. 

 

 

 

 



11 
 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan wawasan dan pengalaman kepada 

siswa, terutama pada peningkatan berpikir reflektif dan 

komunikasi siswa dalam pembelajaran matematika.  

b. Bagi Siswa 

Siswa didorong untuk mencoba pendekatan baru dalam 

mempelajari matematika dengan harapan bahwa mereka 

akan memiliki pengalaman belajar yang lebih sukses 

secara keseluruhan. 

c. Bagi Guru 

Membantu pendidik saat ini dalam membuat keputusan 

yang tepat tentang model dan taktik pembelajaran yang 

akan digunakan di kelas mereka. 

d. Bagi Sekolah 

Diharapkan bahwa penelitian ini mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran, guru, dan sekolah serta 

menciptakan suasana belajar matematika menjadi lebih 

menarik, efektif, dan menyenangkan.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

      Berikut penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan : 

1. “Siswa SDN Ungaran Barat Kabupaten Semarang 

menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi saat 

belajar IPS. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

model pembelajaran snowball throwing bermanfaat bagi siswa 

kelas V di SD Negeri Ungaram Barat dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran IPS, namun 

kurang bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi dalam mata pelajaran.: 

2. “Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap 

Pemahaman Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung 
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Terhadap Sistem Pencernaan. Hasil belajar siswa terpengaruh 

ketika model pembelajaran snowball throwing diterapkan 

pada materi sistem pencernaan, dengan peningkatan hasil 

belajar pada kelas eksperimen yang kini memiliki rata-rata 

hasil belajar 86,17. Pemahaman materi sistem pencernaan 

siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung meningkat 

setelah dipaparkan model Snowball Throwing yang ditentukan 

dengan Independent Simple T-Test dengan taraf signifikansi 

0,001 dan taraf signifikansi a = 0,05.” 

3. “Peningkatan Kompetensi Interaksi Matematis dan Verbal 

Siswa SMP Harapan Mekar Medan Menggunakan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing (T.P. 2019/2020). 

Pendekatan pembelajaran Snowball Throwing dikaitkan 

dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematika 

siswa yang ditentukan pada tingkat kepercayaan 95%.” 

4. “Model pembelajaran kooperatif Numbered Heads 

Together dan Snowball Throwing terhadap Komunikasi 

dan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas IX 

SMP Negeri 2 Batang Kuis memiliki dampak yang cukup 

besar terhadap kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

dan bernalar secara matematis tentang muatan 

probabilitas.” 

      Perbedaan penelitian yang akan saya teliti dengan 

penelitian sebelumnya adalah : “Pengaruh Model Pembelajaran 

Snowball Throwing Terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis dan Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 

Sekolah Menengah Pertama”. Terdapat pengaruh model 

pembelajaran snowball throwing terhadap kemampuan berpikir 

reflektif dan komunikasi peserta didik. 

H. Sistematika Penulisan 

    Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagian pendahuluan yang mencakup halaman judul, surat 

pernyataan yang membuktikan keaslian tulisan, halaman 
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pengesahan, motto, persembahan, abstrak, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.  

2. Bagian skripsi terdiri dari 5 bab, sebagai berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

     Bab ini berisikan penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relavan, dan 

sistematika penulisan. 

b. BAB II LANDASAN TEORI 

     Bab ini memaparkan terkait teori-teori yang 

digunakan peneliti. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

     Bab ini menerangkan waktu dan tempat penelitian, 

metode penelitian, variabel penelitian, populasi sampel, 

Teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, uji 

instrumen, serta teknik analisis data. 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Dalam bab ini berisi deskripsi data, pembahasan hasil 

penelitian dan analisis.  

e. BAB V PENUTUP 

     Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

3. Bagian akhir skripsi terdapat daftar rujukan yang 

digunakan sebagai pertanggungjawaban atas teori yang 

digunakan serta lampiran yang melengkapi uraian 

penjelasan dibagian inti skripsi.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran  

      Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 41 

tahun 2007 bahwa “pembelajaran dicirikan sebagai suatu 

rangkaian kerjasama antara siswa dan guru serta sumber 

belajar dalam suatu lingkungan belajar”. Penting untuk 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan 

memantau pengalaman pendidikan. Proses menerapkan 

rencana pelajaran ke dalam tindakan. Ada tiga tahapan 

untuk setiap pelaksanaan pembelajaran: pendahuluan, inti, 

dan penutup. 

 

      Model pembelajaran dalam buku Isjoni Dahlan adalah 

suatu rencana yang digunakan dalam menyusun program 

pembelajaran, mengkoordinasikan modul pembelajaran, 

serta memberi petunjuk kepada pendidik dikelas. Model 

pembelajaran mengacu pada strategi pembelajaran yang 

digunakan, meliputi tujuan, tahapan kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 

kelas.
6
  

 

         Konsep model pembelajaran dikemukakan oleh 

Soekamto, dkk model ini merupakan pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan guru dalam proses 

pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu.
7
  

                                                             
            

6
 Isjoni, Cooperative  Learning  Efektivitas  Pembelajaran  

Kelompok, Cet. 7, (Bandung : Alfabeta, 2013), hal.49. 

            
7
 Trianto, Mendesain  Model Pembelajaran  Inovatif-Progresif, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hal. 22. 
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     Dari apa yang telah dibahas, jelaslah bahwa model 

pembelajaran merupakan strategi terkoordinasi untuk 

membantu guru mencapai tujuannya. 

  

2. Model Pembelajaran Snowball Throwing 

a. Pengertian Pembelajaran Snowball Throwing 

Purbowo mengemukakan Pembelajaran snowball 

throwing ialah salah satu bentuk pembelajaran 

kooperatif, di mana siswa berpartisipasi dalam aktivitas 

kelompok untuk bersama-sama memahami materi 

pelajaran. Model pembelajaran snowball throwing 

menurut Nugroho, membimbing siswa guna 

mendapatkan ide serta menyampaikan ke anggota 

kelompoknya. Menurut Suprijono, Model pembelajaran 

snowball throwing merupakan salah satu metode 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang bermanfaat mencakup berbagai 

metode penelitian, termasuk struktur yang lebih 

digerakkan atau dikoordinasikan oleh pendidik.
8
 

 

     Berdasarkan beberapa deskripsi yang dijelaskan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa snowball throwing 

adalah jenis pembelajaran kooperatif tertentu, yang 

berupa permainan dibentuk secara kelompok dan 

memiliki ketua kelompok yang mendapatkan tugas 

dari guru, kemudian setiap kelompok membuat 

pertanyaan dan akan dilempar pada kelompok lain. 

 

 

 

                                                             
            

8
 Rijal, “Pengertian Model Snowball Throwing” , diakses dari 

https://www.rijal09.com/2016/05/pengertian-model-snowball-

throwing.html , pada tangal 8 Mei 2016 

http://www.rijal09.com/2016/04/guru-profesional_4.html
https://www.rijal09.com/2016/05/pengertian-model-snowball-throwing.html
https://www.rijal09.com/2016/05/pengertian-model-snowball-throwing.html
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b. Langkah - Langkah Metode Pembelajaran Snowball 

Throwing 

Berikut ini adalah langkah-langkah yang perlu 

diperhatikan dalam penerapan strategi pembelajaran 

snowball throwing :  

1. Guru menyiapkan metari yang akan disajikan, 

2. Guru membuat kelompok dan memanggil ketua 

kelompok untuk menjelaskan materi yang akan 

dipelajari, 

3. Setelah menerima pelajaran dari guru, masing-

masing ketua kelompok kembali ke temannya dan 

mendiskusikan konsep yang disajikan. 

4. Setiap kelompok kemudian diberikan satu lembar 

kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan 

yang menyangkut tentang materi yang sudah 

dijelaskan. 

5. Kemudian, kertas tersebut dibentuk menjadi bola 

dan dilempar selama satu menit, dimulai dengan 

satu kelompok ke kelompok lainnya. 

6. Siswa diberi peluang untuk menjawab pertanyaan 

yang tertulis dalam kertas secara bergantian, 

7. Penilaian, 

8. Penutup.
9
 

c. Kelebihan Metode Pembelajaran Snowball Throwing 

Kelebihan dalam menggunakan metode 

pembelajaran snowball throwing : 

1. Terciptanya suasana belajar yang komunikatif, 

2. Mengurangi rasa takut peserta didik dalam 

bertanya kepada teman maupun pendidik 

                                                             
            

9
Rijal, “Pengertian Model Snowball Throwing” , diakses dari 

https://www.rijal09.com/2016/05/pengertian-model-snowball-

throwing.html , pada tangal 8 Mei 2016 

https://www.rijal09.com/2016/05/pengertian-model-snowball-throwing.html
https://www.rijal09.com/2016/05/pengertian-model-snowball-throwing.html
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3. Peserta didik mempunyai peluang untuk 

mengembakan kemampuan berpikir karena diberi 

kesempatan untuk membuat soal dan diberikan 

kepada peserta didik lainnya. 

d. Kekurangan Metode Pembelajaran Snowball 

Throwing 

Berikut kekurangan dalam menggunakan metode 

pembelajaran snowball throwing :  

1. Lingkup pengetahuan terbatas hanya berkutat pada 

pengetahuan sekitar siswa, 

2. Untuk pertanyaan yang membutuhkan kertas 

berbentuk bola, cara ini tidak efektif.
10

 

 

3. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran PBL 

      Delisle mengemukakan problem based learning 

merupakan model pembelajaran yang dikembangkan untuk 

membantu guru mengembangkan kemampuan berpikir dan 

keterampilan memecahkan masalah pada siswa selama 

mereka mempelajari materi pembelajaran. Menurut 

Shoimin problem based learning yaitu menciptakan 

suasana belajar yang mengarah terhadap permasalahan 

sehari-hari. Sedangkan menurut Duch problem based 

learning yaitu model pembelajaran yang menantang siswa 

untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara 

kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia 

nyata.
11

 

 

                                                             
            

10
 Renny Handayani, “Efektivitas Metode Pembelajaran Snowball 

Throwing Terhadap Kemampuan Menganalisis Nilai-Nilai Religius Novel 

Munajat Cinta II”, (Medan 2011) 
11  Gamal Thabroni, “Problem Based learning (Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah)”, (2022) 
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      Dari beberapa definisi diatas penulis dapat 

menyimpulkan problem based learning adalah suatu model 

pembelaran yang menentang siswa untuk  belajar bekerja 

sama secara berkelompok  untuk menciptakan suasana 

belajar yang mengarah terhadap permasalahan sehari-hari. 

 

b. Langkah – Langkah Model Pembelajaran PBL 

Berikut ini adalah langkah-langkah yang perlu 

diperhatikan dalam penerapan model pembelajaran 

problem based learning :  

1. Memberikan orientasi masalah kepada siswa dengan 

menjelaskan tujuan pembelajaran meliputi 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan dan 

memotivasi siswa dalam aktivitas pemecahan 

masalah yang dipilih, 

2. Membantu mendefinisikan masalah dan 

mengorganisasikan siswa dalam belajar 

menyelesaikan masalah. 

3. Guru mendorong peserta didik untuk mencari 

informasi yang sesuai dan mecari penjelasan 

pemecahan masalahnya. 

4. Mendukung siswa untuk mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 

5. Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap 

hasil penyelidikannya dan proses pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

c. Kelebihan Model Pembelajarn PBL 

      Kelebihan dalam menggunakan model pembelajaran 

problem based learning : 

1. Peserta didik dilatih untuk selalu berpikir kritis dan 

terampil dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

2. Bisa memicu peningkatan aktivitas peserta didik di 

kelas. 

3. Peserta didik terbiasa untuk belajar dari sumber yang 

relevan. 



19 
 

 

4. Kegiatan pembelajaran berjalan lebih kondusif dan 

efektif karena peserta didiknya dituntut untuk aktif. 

 

d. Kekurangan Model Pembelajaran PBL 

      Kekurangan dalam menggunakan model 

pembelajaran problem based learning : 

1. Tidak semua materi pembelajaran bisa 

menerapkan model ini. 

2. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

materi pembelajaran lebih lama. 

3. Bagi peserta didik yang belum terbiasa 

menganalisis suatu permasalahan, biasanya 

enggan untuk mengerjakannya. 

4. Jika jumlah peserta didik dalam satu kelas terlalu 

banyak, guru akan kesulitan untuk mengondisikan 

penugasan. 

 

4. Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

      Berpikir reflektif matematis melibatkan tiga tahap: 

bereaksi terhadap informasi baru, membandingkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang ada, dan 

merenungkan informasi baru dan implikasinya terhadap 

pengetahuan yang ada. Siswa membutuhkan kapasitas 

untuk merefleksikan secara matematis saat mereka 

mempelajari subjek. Meskipun diharapkan dapat 

mengatasi tantangan seperti itu, siswa sering menjumpai 

mereka. Siswa perlu bernalar, membuat tebakan, dan 

mencari rumus dasar untuk sampai pada kebenaran. 

Siswa tanpa kemampuan berpikir kritis akan berjuang 

untuk menemukan solusi yang efektif untuk tantangan 

matematika yang mereka hadapi.
12

 

                                                             
            

12
 Masamah, U. (2017). Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis Siswa Sma Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah 
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    Seperti yang dikemukakan oleh Chee, pemikiran 

reflektif merupakan kesadaran yang diketahui dan apa 

yang dibutuhkan melalui penalaran yang cerdas sangat 

penting untuk mengatasi hambatan belajar. Gurol 

mendefenisikan berpikir reflektif sebagai tindakan yang 

terkoordinasi dan tepat dimana seseorang menyadari 

sedang diikuti, menganalisi, menilai, memotivasi, 

mendapatkan kepentingan yang mendalam, dan 

memanfaatkan prosedur pembelajaran yang tepat. Dengan  

demikian  berpikir  reflektif pendidik bertujuan    untuk  

mencapai    target    belajar    dan    menghasilkan    

pendekatan    pembelajaran  baru  yang berdampak 

langsung pada proses belajar.
13

  

 

     Dari definisi sebelumnya, kita dapat menyimpulkan 

bahwa pemikiran reflektif ialah metode yang diterapkan 

guna menarik korelasi antara pengetahuan seseorang yang 

ada dan informasi baru yang dipelajari selama belajar dan 

pemecahan masalah. 

 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

     Kusumaningrum mengidentifikasi lima faktor yang 

berkontribusi terhadap kemampuan berpikir reflektif 

seseorang:  

1. Recognize or felt difficulty problem, mengenali suatu 

masalah. Ini mungkin muncul setelah siswa membaca 

data dalam suatu soal. Selanjutnya, siswa mencari 

cara guna memahami isu yang sebenarnya. Pada tahap 

ini, siswa mengakui adanya masalah serta 

mengidentifikasinya. 

2. Location and definition of the problem, membatasi 

serta merumuskan masalah. Langkah ini mendorong 

siswa untuk belajar berpikir kritis. Berlandaskan 

pengalaman dari langkah pertama, siswa mempunyai 

                                                                                                                             
Ditinjau Dari Kemampuanawal Matematika. Jurnal Penelitian 

Pendidikan Matematika, 1(1), 1-18 

            
13

 Ibid, 69-82. 
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masalah spesifik yang melibatkan pikiran mereka. 

Pada tahap ini, siswa memeriksa isu tersebut serta 

berupaya mempertajam masalah.  

3. Suggestion of possible solution, menyuguhkan 

kemungkinan solusi untuk suatu masalah. Pada tahap 

ini, siswa menciptakan beberapa kemungkinan serta 

solusi untuk menyelesaikan masalah yang telah 

dibatasi serta dirumuskan, mereka berusaha 

memecahkan masalah tersebut. 

4. Rational elaboration of an idea, melibatkan 

pengembangan ide guna memecahkan masalah 

dengan cara mengumpulkan data yang diperlukan. 

Pada langkah ini, siswa mencari pengetahuan yang 

mereka butuhkan untuk mengatasi masalah ini. 

Mereka mempertimbangkan serta membangun solusi 

untuk masalah ini dengan mengumpulkan bukti. 

5. Test and formation of conclusion, melaksanakan tes 

guna menilai solusi pemecahan masalah serta 

menerapkan hasilnya sebagai bahan pertimbangan 

untuk membuat kesimpulan. Siswa menguji 

kemungkinan dengan menerapkannya untuk 

memecahkan masalah, menentukan apakah 

kesimpulan mereka benar-benar valid.
14

 

 

     Menurut Mentari indikator kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa : 

1. Mengidentifikasi masalah, 

2. Mengatasi masalah dengan mengusulkan beberapa 

alternatif solusi, 

3. Mengevaluasi, 

4. Menarik analog dari dua kasus.
15

 

 

 

 

                                                             
            

14
 Anies fuady.  "Berfikir Reflektif dalam Pembelajaran 

Matematika". Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Volume 1 Nomor 2. 

104-112. 
            

15
 Ghifari, Muiz, Ellis Salsabila, and Tian Abdul Aziz. "Analisis 

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis pada Bentuk Aljabar Ditinjau 

Perbedaan Gender." JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 6.2 

(2021): 243. 
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     Adapun indikator kemampuan berpikir reflektif 

matematis yang dikemukakan oleh Surbeck, Han & Moyer 

dan Nisak sebagai berikut : 

1. Reacting :  

a. Menyebutkan apa yang ditanyakan, 

b. Menyebutkan apa yang diketahui, 

c. Perhatikan hubungan antara yang ditanyakan dan yang 

diketahui, 

d. Mampu menjelaskan apa yang diketahui. 

2. Comparing :  

a. Memahami solusi untuk masalah yang telah 

ditemukan, 

b. Kaitkan masalah yang ditanyakan dengan masalah 

yang pernah dialami. 

3. Contemplating :  

a. Tentukan tujuan dari masalah ini, 

b. Mengidentifikasi kesalahan pada jawaban, 

c. Memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi kesalahan 

pada jawaban, 

d. Membuat kesimpulan yang benar.
16

 

 

5. Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 

a. Pengertian Kemampuan Komunikasi  

          Kemampuan komunikasi mengacu pada kemampuan 

siswa untuk menyampaikan pemahaman mereka mengenai 

konsep matematika melalui bahasa lisan maupun tulisan, 

yang melibatkan kemampuan membaca, mendengar serta 

mengevaluasi ide, simbol, istilah, serta informasi 

matematika. Lestari dan Yudhanegara mendefinisikan 

kemampuan komunikasi adalah “Kemampuan 

                                                             
           

16
 Ramadhani, Nur Fitri, and Indrie Noor Aini. "Kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bangun ruang sisi datar." Prosiding Sesiomadika 2.1c 

(2020). 
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menyampaikan gagasan matematis, baik lisan maupun 

tulisan serta kemampuan memahami dan menerima 

gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis, 

kritis dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman”. 

Sedangkan itu, seperti itu yang dikatakan Pauweni 

“Berkomunikasi adalah berusaha mengembangkan 

hubungan dengan orang lain melalui pertukaran dan 

penggunaan informasi.”
17

  

     Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah 

kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika secara 

koheren kepada teman, guru, dan lainnya melalui bahasa 

lisan maupun tulisan yang disertai dengan penjelasan yang 

tepat. 

 

b. Indikator Kemampuan Komunikasi Peserta Didik 

 

     Menurut Sumarmo indikator kemampuan komunikasi  

adalah sebagai berikut : 

1. Menghubungkan konsep matematika dengan dunia 

fisik, 

2. Secara lisan atau tulisan mengilustrasikan konsep, 

skenario, dan koneksi matematis menggunakan 

contoh nyata, visual, dan notasi, 

3. Kejadian biasa dinyatakan dengan simbol 

matematika, 

4. Berpartisipasi dalam diskusi dan penulisan 

matematika, 

5. Tinjau penilaian dalam presentasi matematika dan 

pikirkan pertanyaan terkait, 

6. Menyusun sebuah kasus, mendefinisikan istilah, dan 

                                                             
           

17
 Bagusman, Rizka. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Numbered Heads Together dan Snowball Throwing terhadap 

Kemampuan Komunikasi dan Penalaran Matematis Siswa Kelas IX SMP 

Negeri 2 Batang Kuis. Diss. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

2019. 
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menarik kesimpulan yang luas.
18

 

      Menurut Nurazizah indikator kemampuan   komunikasi 

adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika 

melalui tulisan 

2. Kemampuan memahami,menginterprestasikan, dan 

mengevaluasi ide-ide matematika dalam bentuk 

tertulis 

3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, 

notasi matematika dan strukturnya untuk menyajikan 

ide-ide, menggambarkan hubungan dengan model 

situasi. 

 

     Sementara itu, menurut Ross indikator kemampuan 

komunikasi tertulis adalah : 

1. Gunakan kombinasi gambar, grafik, tabel, atau 

representasi aljabar untuk menjelaskan status 

masalah saat ini dan solusi yang diusulkan, 

2. Melaporkan temuan secara tertulis, 

3. Untuk mengkomunikasikan ide dan jawaban 

matematis, kita dapat menggunakan representasi 

holistik. 

4. Buat skenario matematika dengan menuliskan 

pemikiran dan pengamatan Anda, 

5. Menggunakan notasi matematika dengan tepat.
19

 

 

  

                                                             
            

18
 Ibid, 34. 

            19
 Fitriani, Fitriani, and Sri Sutarni. Eksperimen Pembelajaran 

Matematika dengan Strategi Snowball Throwing dan Talking Stick 

Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Colomadu Tahun Pelajaran 

2017/2018. Diss. Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018. 
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B. Kerangka Berpikir 

      Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Tambelang. Kualitas pembelajaran 

adalah salah satu faktornya. Dalam hal ini, model 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SMP Negeri 1 

Tambelang belum berjalan secara maksimal. Maka dari itu 

hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik belum dapat 

memenuhi kriteria KKM yang telah ditentukan. Untuk lebih 

jelasnya dalam penelitian ini dapat digambarkan melalui 

bagan kerangka berfikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Peta Konsep Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Memilih Materi Pembelajaran 

Proses Pembelajaran 

Posttest 

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis dan 

Komunikasi Peserta  Didik 

Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap 

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis dan Kemampuan Komunikasi 

Peserta Didik 

Kelas kontrol model pembelajaran 

konvensional (PBL) 

Kelas eksperimen model 

pembelajaran snowball throwing 
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C. Hipotesis  

      Hipotesis ialah tanggapan umum terhadap pengertian 

masalah penelitian, dimana masalah penelitian telah 

dinyatakan sebagai kalimat pertanyaan. Hipotesis pada 

penelitian ini ialah: 

1. Hipotesis Penelitian 

 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran snowball 

throwing terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis dan kemampuan komunikasi peserta didik. 

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran snowball 

throwing terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis. 

c. Terdapat pengaruh model pembelajaran snowball 

throwing terhadap kemampuan komunikasi peserta 

didik. 

 

2. Hipotesis Statistik 

 

a.                untuk i,j = 1,2,3 ( tidak terdapat 

pengaruh dari model pembelajaran snowball throwing 

terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis dan 

komunikasi peserta didik). 

               ( terdapat pengaruh dari  model 

pembelajaran snowball throwing terhadap kemampuan 

berpikir reflektif matematis dan komunikasi peserta 

didik). 

b.            untuk i,j = 1,2,3 ( tidak terdapat 

pengaruh model pembelajaran snowball throwing 

terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis). 

           untuk i,j = 1,2,3 ( terdapat pengaruh 

model pembelajaran snowball throwing terhadap 

kemampuan berpikir reflektif matematis). 

c.           untuk i,j = 1,2,3 ( tidak terdapat pengaruh 

model pembelajaran snowball throwing terhadap 

kemampuan komunikasi peserta didik ). 

          untuk i,j = 1,2,3 ( terdapat pengaruh 

model pembelajaran snowball throwing terhadap 

kemampuan komunikasi peserta didik )
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

            Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan berdasarkan 

hasil dari analisis data pengujian hipotesis maka : 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran snowball throwing 

terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis. Peserta 

didik dengan perlakuan model pembelajaran snowball 

throwing memiliki hasil post-test yang lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran snowball throwing 

terhadap kemampuan komunikasi. Peserta didik dengan 

perlakuan model pembelajaran snowball throwing 

memiliki hasil post-test yang lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran snowball throwing 

terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis dan 

kemampuan komunikasi. Peserta didik dengan perlakuan 

model pembelajaran snowball throwing memiliki hasil 

post-test yang lebih baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

 

B. Rekomendasi  

      Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing terdapat beberapa 

rekomendasi yang ingin disampaikan oleh peneliti kepada 

beberapa pihak yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Peserta Didik 

      Bagi peserta didik diharapkan lebih percaya diri, berani 

berbicara di depan kelas ketika presentasi, lebih aktif dan 

dapat bekerjasama dengan baik dalam kelompok sehingga 

tidak saling mengandalkan salah satu peserta didik yang 

memiliki kemampuan diatas rata-rata, berani 
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mengungkapkan pendapat atau bertanya jika mengalami 

kesulitan dalam memahami materi. 

 

2. Pendidik  

      Bagi pendidik dalam upaya meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif matematis dan kemampuan komunikasi 

peserta didik, model pembelajaran snowball throwing 

dapat menjadi alternatif pilihan dalam pembelajaran. 

 

3. Sekolah  

      Sekolah sebagai salah satu sarana dalam menimba ilmu 

Pendidikan, diharapkan mampu memberikan informasi 

kepada pendidik agar bisa memberika inovasi model 

pembelajaran yang sesuai khususnya meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif matematis dan kemampuan 

komunikasi peserta didik. Model pembelajaran snowball 

throwing adalah salah satu solusi model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir reflektif 

matematis dan kemampuan komunikasi peserta didik 

peserta didik menjadi lebih baik. 

 

4. Peneliti lanjutan 

      Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

lanjutan guna memperdalam serta memperluas ruang 

lingkup penelitian dengan menggunakan variabel terkait 

dan pokok bahasan lainnya. 
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